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ABSTRAK. Karakter peduli lingkungan menjadi penting ditengah krisis ekologis global
yang berpengaruh pada kelangsungan hidup manusia. Indonesia termasuk ke dalam
kategori 15 besar negara dengan jumlah polusi terbanyak di dunia dengan 13 juta ton
sampah per tahun (SIPSN, 2024). Oleh karena itu, diperlukannya penanaman karakter
peduli lingkungan sejak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran
yang menyeluruh tentang bagaimana bentuk kegiatan taman sekolah yang dilakukan oleh
guru bersama anak di TK Pertiwi; serta untuk mengetahui faktor hambatan dan tantangan
yang dihadapi selama pelaksanaan program taman sekolah. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa kegiatan taman sekolah meliputi menanam,
menyiram, membersihkan taman, serta pembelajaran tematik berupa pengamatan pada
tumbuhan.  Kegiatan tesebut efektif dalam menumbuhkan karakter displin, peduli
lingkungan serta cinta kebersihan pada anak. Meskipun terdapat hambatan berupa
fasilitas yang terbatas, cuaca yang tidak menentu, rendahnya minat sebagian anak,
minimnya dana, dan kurangnya dukungan orang tua, pelaksanaan kegiatan taman sekolah
tetap berjalan dengan strategi dan inovasi dari sekolah. Dengan demikian, taman sekolah
dapat menjadi media yang efektif dan relevan dalam membentuk karakter peduli
lingkungan pada anak usia dini.
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ABSTRACT. The character of environmental awareness is becoming increasingly important
in the context of the global ecological crisis that affects human survival. Indonesia ranks
among the top 15 countries with the highest levels of pollution in the world, generating 13
million tons of waste annually (SIPSN, 2024). Therefore, the implementation of
environmental awareness from an early age is essential. This study aims to provide a
comprehensive picture of the form of school garden activities carried out by teachers with
children at Pertiwi Kindergarten; and to determine the factors of obstacles and challenges
faced during the implementation of the school garden program. This study employs a
descriptive qualitative approach, utilizing observation, interviews, and documentation
techniques to collect data regarding school garden activities.The findings indicate that
school garden activities include planting, watering, maintaining the garden, and thematic
learning through plant observation. These activities have proven effective in fostering
discipline, environmental awareness, and a love for cleanliness in children.Despite facing
challenges such as limited facilities, unpredictable weather, low interest from some children,
insufficient funding, and lack of parental support, the implementation of school garden
activities continues through the strategies and innovations of the school. Thus, school
gardens can serve as an effective and relevant medium for developing environmental
awareness in early childhood.
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PENDAHULUAN
Anak usia dini adalah anak yang berada pada tahap perkembangan dan

pertumbuhan, memlalui imajinasi, interaksi, dan eksplorasi langsung dengan
lingkungan. Masa usia dini adalah tahap awal dan mendasar yang berpengaruh pada
pertumbuhan dan perkembangan anak. Masa ini sering kali disebut sebagai “golden age”
karena berpengaruh signifikan pada perkembangan intelektual, fisik, spiritual, sosial
dan emosional anak [1]. Oleh karena itu, penting untuk memberikan pendidikan yang
tepat bagi anak untuk tumbuh kembang sejak kecil [2]. Pendidikan anak usia dini
adalah fondasi penting dalam membentuk karakter dan perkembangan anak. Undang-
Undang Nomor 20 tahun 2003 menyatakan bahwa, PAUD ditujukan untuk anak dari usia
0-6 tahun dan bertujuan untuk membantu perkembangan dan pertumbuhan jasmani
dan rohani anak melalui stimulus yang sesuai untuk menuju jenjang berikutnya [3].
Pada tahap ini juga, anak-anak sangat reseptif pada nilai-nilai yang diajarkan secara
konkret. Oleh karena itu, pendidikan karakter menjadi aspek krusial yang perlu
ditanamkan melalui pembelajaran yang konstekstual dan menyenangkan, bukan hanya
bersifat teoritis [4].

Pendidikan karakter adalah proses pembelajaran yang berkaitan dengan tingkah
laku yang muncul dari kebiasaan dan contoh yang diberikan oleh guru, orang tua, dan
masyarakat [5]. Tujuan pedidikan karakter adalah membangun pribadi yang
mempunyai nilai moral, etika, serta tanggung jawab sosial yang kuat. Penanaman nilai-
nilai seperti tanggung jawab, kejujuran, dan kepedulian lingkungan menjadi fokus utama
dalam kegiatan pembelajaran untuk membentuk generasi yang beradab dan bermoral
[6]. Pendidikan karakter menjadi penting ditengah Kkrisis ekologis global yang
mengancam kelangsungan hidup manusia, seperti perubahan iklim, polusi dan
ekosistem yang rusak. Indonesia termasuk ke dalam kategori 15 negara dengan jumlah
polusi terbanyak di dunia [7]. Sementara itu, Sistem Informasi Pengelolaan Sampah
Nasional tahun 2024, mencatat jumlah sampah yang tidak terkelola mencapai 13 juta
ton per tahun. kerusakan lingkungan ini berdampak pada kualitas kesehatan yang
menurun, hasil pertanian, dan ketersediaan sumber air bersih.

Salah satu strategi yang dapat mengatasi krisis tersebut adalah melalui
Pendidikan karakter lingkungan sejak usia dini. Anak usia dini berada pada fase emas
perkembangan karakter, sehingga penanaman nilai peduli lingkungan harus dilakukan
secara sistematis dan menyenangkan. Menurut Ramdhani dan Masykuroh menunjukan
bahwa penanaman nilai peduli lingkungan yang dilakukan sejak dini dapat membentuk
kebiasaan positif yang berkelanjutan [8]. Kegiatan taman sekolah menjadi salah satu
strategi pembelajaran yang efektif dalam penanaman nilai karakter peduli lingkungan
pada anak [9]. Sesuai dengan penelitian Komang dll. yang mengatakan bahwa
keterlibatan anak dalam kegiatan dengan alam mampu menumbuhkan rasa cinta
terhadap lingkungan dan membentuk karakter melalui pengalam yang nyata[10].

Hasil observasi awal yang telah dilakukan di TK Pertiwi, menunjukan bahwa
sekolah sudah melaksanakan kegiatan taman sekolah, seperti menanam, menyiram,
membersihkan rumput liar serta melakukan pengamatan pada tumbuhan. Akan tetapi,
dalam pelaksanannya masih menghadapi beberapa kendala, seperti keterbatasan sarana
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prasarana, lahan sempit, dan partisipasi orang tua yang rendah. Selain itu, terdapat
beberapa yang terlihat kurang antusias dalam kegiatan tersebut, terutama saat cuaca
yang tidak mendukung. Guru di TK Pertiwi mengintegrasikan kegiatan ini dalam
pembelajaran tematik dengan tema “makhluk hidup”, namun dalam pelaksanaannya
masih memerlukan penguatan dari berbagai aspek.

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cahya dan Henry,
menyoroti bahwa kegiatan berbasis alam dapat menumbuhkan sikap peduli lingkungan
dan rasa keingintahuan anak melalui kegiatan menanam, merawat, dan memonitor
tanaman di lingkungan sekolah [11]. Penelitian lain oleh Ramadaniyanti, dll.
menekankan bahwa, selain taman sekolah berfungsi untuk menumbuhkan sikap cinta
tumbuhan juga dapat menjadi sumber dan media pembelajaran dengan konsep ilmiah
bagi anak [12]. Namun, beberapa penelitian tersebut lebih menekankan pada aspek
pendekatan dan manfaat tanpa secara mendalam menngeksplorasi tentang kendala dan
tantangan pelaksanaan di lapangan. Perbedaan penelitian ini terletak pada penekanan
kajian penerapan kegiatan taman sekolah, yang mencangkup hambatan yang dihadapi
oleh guru dan sekolah dalam menjalankan kegiatan tersebut secara berkelanjutan.
Peneltian ini juga menyoroti cara-cara pengoptimalan kegiatan taman sekolah guna
mendukung penanaman karakter peduli lingkungan melalui pendekatan yang aplikatif
dan kontekstual.

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini memiliki tujuan untuk
memberikan gambaran yang menyeluruh tentang bagaimana bentuk kegiatan taman
sekolah yang dilakukan oleh guru bersama anak di TK Pertiwi serta untuk mengetahui
faktor hambatan dan tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan program taman
sekolah. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi kontribusi nyata dalam
pengembangan model Pendidikan karakter berbasi pendekatan lingkungan pada
pendidikan anak usia dini di Indonesia.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif
deskriptif dengan jenis studi kasus. Studi kasus dipilih karena tujuannya adalah untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang bentuk-bentuk kegiatan dalam
melaksanakan taman sekolah dan hambatan-tantangan dalam melaksanakan kegiatan
tersebut dalam menanamkan karakter peduli lingkungan di TK Pertiwi. Penelitian
kualitatif deskripstif memungkinkan adanya eksplorasi holistik terhadap pengalaman,
perspektif dan praktik di lapangan, serta memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai interaksi dan dinamika yang terjadi di lingkungan akademik [13].
Subjek penelitian ini terdiri dari 16 anak kelompok B3, kepala sekolah, 3 guru dan 10
orang tua yang ikut berpartisipasi dalam kegiatan tersebut Teknik purposive sampling
digunakan dalam pemilihan informan. Teknik ini digunakan karena untuk memastikan
bahwa informan memiliki pengalaman informasi yang relevan dengan tujuan penelitian.
Tempat pada penelitian ini berada di TK Pertiwi 01, Kota Pati Kabupaten Jawa Tengah.
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 minggu, dari tanggal 10-22 Maret 2025. TK Pertiwi
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dipilih menjadi tempat penelitian dikarenakan Lembaga AUD tersebut sudah
mengintegrasikan kegiatan taman sekolah kedalam pembelajaran anak.

Pengumpulan data dalam studi ini dilakukan dengan 3 teknik utama: Observasi
Partisipatif, digunakan untuk melihat bagaimana kegiatan taman sekolah yang
melibatkan anak-anak dan guru, seperti kegiatan mencabut rumput, menanam, dan
menyiram tanaman. Wawancara, dilakukan kepada guru, kepala sekolah, dan orang tua
untuk memperoleh informasi detail terkait perencanaan dan bentuk kegiatan taman
sekolah serta tantangan-hambatan yang dihadapi saat melaksanakan kegiatan tersebut.
Dokumentasi, berupa foto kegiatan, RPPH (rencana pelaksanaan pembelajaran harian),
dan catatan hasil kerja anak.

Dalam studi ini peneliti sendiri (human instrumen) menjadi instrumen utama,
dengan menggunakan pedoman wawancara dan oberservasi yang berfokus pada
rumusan masalah.nstrumen tersebut dikembangkan menjadi beberapa indikator untuk
mendapatkan data terkait kegiatan taman sekolah serta hambatan dan tantangan dalam
melaksanakan kegiatan tersebut. Peneliti menggunnakan teknik triangulasi sumber dan
data untuk mendapatkan data yang valid. Teknik ini dilakukan dengan membandingkan
data yang telah diperoleh dari berbagai informan dan metode pengumpulan data yang
dipilih [14]. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik model interaktif dari
Miles dan Huberman, yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, serta penarikan
Kesimpulan dan verifikasi [15].

Dibawah ini merupakan gambar bagian Teknik analisis data dengan Teknik
model interaktif dari Miles dan Huberman.

Pengumpulan
Data

Redaksi Data | i Penyajian — Penarikan
Data Kesimpulan

Gambar 1. Teknik analisis data menurut Miles dan Huberman

Dengan jenis penelitian kualitatif, analisis data dilakukan selama dan setelah
pengumpulan data. Ini mencangkup proses dari awal hingga penarikan kesimpulan dari
hasil penelitian. Adapun teknik analisis yang digunakan agar data yang diperoleh valid,
yaitu meliputi empat komponen yang saling berkaitan dengan pengumpulan data, yang
dilakukan melalui observasi dan wawancara kepada pihak terkait. Reduksi data, yaitu
data yang dihasilkan dari hasil rangkuman yang berupa pokok-pokok pikiran, tema, dan
pola. Data yang dihasilkan dari reduksi data ini akan memberikan deskripsi yang jelas
serta peneliti dapat dengan mudah untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan
mencari bila dibutuhkan [16].

Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan sesuai dengan fokus penelitian,
yaitu tentang (1) bentuk-bentuk kegiatan taman sekolah, dan (2) hambatan yang
dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan taman sekolah. Berikut adalah kisi-kisi instrumen
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yang dikembangkan dari dua rumusan masalah, mencakup masing-masing 5 aspek dan

5 indikator yang relevan dengan penelitian ini:
Tabel 1: Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

No. Variabel Aspek yang diamati Indikator
1. Bentuk Kegiatan dalam Project Kegiatan menanam Anak berpartisipasi secara langsung
Taman Sekolah dalam kegiatan menanam tanaman
Kegiatan menyiram Anak menyiram tanaman secara
rutin dan berurutan
Kegiatan Anak  ikut dalam  kegiatan

membersihkan rumput  membersihkan lingkungan

Kegiatan pengamatan Anak melakukan pengamatan dan
tumbuhan diskusi pertumbuhan tanaman

Pembelajaran tematik ~ Guru mengaitkan kegiatan taman
sekolah ke dalam kurikulum
pembelajaran

2. Tantangan dan hambatan Sarana dan prasarana Ketersediaan lahan dan alat dalam
dalam melaksanakan kegiatan melakukan kegiatan
Minat dan Tingkat semangat anak dan
keikutsertaan anak patisipasi anak dalam kegiatan
Kondisi lingkungan dan Dampak cuaca dan keadaan
cuaca lingkungan
Dana Kegiatan Sumber dana yang digunakan dalam

project sekolah dan pengelolaannya
Dukungan dari orang Keterlibatan orang tua dalam
tua mendukung aktivitas taman sekolah

Sumber: Cahya Ramdhani & Henry Aditia R.[11]

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bentuk Kegiatan Taman Sekolah Dalam Menanamkan Karakter Peduli
Lingkungan. Taman sekolah merupakan sebuah sarana-prasarana dari lingkungan
sekolah yang digunakan sebagai media pembelajaran yang nyata serta untuk kegiatan
pengembangan karakter anak, khusunya sikap peduli pada lingkungan. Selain itu, taman
sekolah juga berfungsi sebagai media pembelajaran yang didalamnya terdapat unsur
lingkungan, keindahan, dan edukasi yang memberikan pengalaman yang nyata untuk
anak [12]. Dari hasil observasi dan wawancara dengan kepala sekolah, dan guru, di
ketahui bahwa taman sekolah berfungsi sebagai wahana edukatif untuk memperkaya
pengalaman belajar anak. Kepala sekolah TK Pertiwi menyatakan “kami berusaha agar
anak-anak dapat belajar secara langsung dari lingkungan, sehingga kami menjadikan
taman sekolah sebagai bagian dari pembelajaran tematik”.

Kegiatan taman sekolah dirancang untuk menanamkan nilai-nilai peduli terhadap
lingkungan. Adapun kegiatannya mencakup beberapa aktivitas, seperti menanam
pohon/bunga, menyiram tanaman, membersihkan rumput, serta mengamati tumbuhan.
Guru kelompok B2 menjelaskan “kegiatan ini kami lakukan setiap seminggu sekali, dan
kami kaitkan dengan tema pembelajaran contohnya tanaman, makhluk hidup dan
lingkungan sekitar”.
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Pertama, Kegiatan menanam. Bentuk aktivitas yang pertama dalam kegiatan
taman sekolah yaitu menanam. Menanam merupakan salah satu aktivitas yang
disenangi oleh anak-anak. Guru memberi kebebasan anak untuk memilih diantara
pohon atau bunga yang akan ditanam. Proses penanaman dimulai dengan mengenalkan
tanaman, media tanam, dan cara penanaman yang benar. Guru B3 menyatakan, “anak-
anak itu sangat semangat saat mereka dikasih kesempatan untuk memilih tanaman yang
akan ditanam”. Selain itu, anak-anak juga diajak untuk menghias pot guna meningkatkan
kreativitas dan rasa kepemilikan. Dengan melakukan kegiatan ini, guru mulai
menanamkan nilai tanggung jawab dan rasa cinta terhadap alam kepada anak.

%

Ca . Kgitan Menaélﬁ Pohon

Kedua, Menyiram tanaman. Kemudian bentuk kegiatan yang kedua adalah
aktivitas menyiram yang dilakukan pagi hari secara rutin. Anak-anak diminta untuk
menyiram tanman yang ada di taman dan halaman sekolah. Kegiatan ini membantu anak
dalam mengembangkan sikap disiplin serta memberikan pemahaman betapa
pentingnya air sebgai sumber kehidupan makhluk hidup. Selanjutnya guru melibatkan
anak-anak dengan memberikan pertanyaan reflektif untuk menumbuhkan kesadaran
ekologis anak, seperti “apa yang akan terjadi jika tanaman tidak disiram?”.

Gambar 3. Kegiatan menyiram nanam secara rutin

Ketiga, Membersihkan rumput dan area taman. Kemudian anak-anak diajak
untuk melakukan aktivitas membersihkan taman, mulai dari mengambil sampah,
mencabut rumput, serta menyapu daun. Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari jum’at
dengan tema “Jum’at Bersih”. Kegiatan ini mengajarkan kepada anak untuk menjaga
kebersihan lingkungan dan dikaitkan dengan tema ajar “Kebersihan” dan “Lingkungan”.
Dalam kegiatan tersebut, guru menjelaskan urgensi kebersihan lingkungan sekitar yang
berdampak pada kesehatan. Kegiatan tersebut tidak hanya mengajarkan kepada anak
untuk menjaga kebersihan lingkungan, tetapi juga dilatih untuk kerja sama,
menumbuhkan kebiasaan hidup bersih dan menghargai usaha yang sudah dilakukan.
“Melalui kerja sama membersihkan taman, anak-anak belajar untuk gotong royong,
mencintai kebersihan dan bertanggung jawab” Ucap guru B3.
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Gambar 4. Membersihkan rumput dan sampah

Keempat, Kegiatan Mengamati. Aktivitas ini diintegrasikan dengan tema “Aku
sayang Bumi”. Setelah dilakukan kegiatan menanam, guru melakukan pengamatan
terhadap anak-anak dan dicatat pertumbuhan tanaman mereka secara berkala. Guru
menyediakan gambar observasi yang seuai dengan kemampuan anak, yang berisi
mengenai jumlah daun, tinggi tanaman, dan warna batang atau bunga. Selain itu, guru
juga mendorong anak untuk membuat gambar tanaman mereka sebagai sarana untuk
menunjukkan kreativitas. Selain menumbuhkan rasa ingin tahu pada anak, kegiatan ini
dapat mengembangkan rasa fokus dan memperoleh pemahaman yang mendalam
tentang tumbuhan. Anak-anak dapat belajar bahwa tanaman merupakan makhluk hidup
yang harus dirawat dan dijaga. Guru kelompok B1 menambahkan “kegiatan mengamati
ini bisa membangun rasa ingin tahu dan membantu anak-anak mengembangkan
hubungan emosional dengan alam”.

Gambar 5. Kegiatan Mengamati Tumbuhan

Hambatan dan tantangan yang dihadapi dalam melaksanakan kegiatan taman
sekolah di TK Pertiwi. Di TK Pertiwi, implemetasi kegiatan taman sekolah berupa
aktivitas menanam, menyiram, membersihkan rumput dan area taman, dan melakukan
pengamatan terhadap tumbuhan. Namun, dalam pelaksanaan kegiatan tersebut tidak
luput dari adanya tantangan dan hambatan. Terdapat 2 aspek yang menyebabkan
hambatan dan tantangan muncul, yakni dari aspek internal (dalam lingkungan sekolah)
dan aspek eksternal (diluar kendali sekolah).

Pertama, Hambatan internal. Terbatasnya lahan dan fasilitas. Ruang hijau yang
ada di sekolah tidak cukup luas untuk membuat taman sekolah. Guru kelompok B2
mengungkapkan, “Lahan yang ada sangat terbatas, sehingga kami hanya bisa membuat
taman kecil di sudut sekolah”. Hal ini dapat membatasi anak untuk eksplorasi serta
variasi kegiatan yang dapat mereka lakukan. Untuk mengatasi masalah ini, para guru
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melakukan inovasi dengan menanam pohon di pot kemudian diletakan di halaman luar
kelas dan di sepanjang area jalan masuk ke sekolah. Selain itu, kegiatan dilakukan secara
bergiliran karena adanya keterbatasan alat seperti alat siram, sapu, serta perlengkapan
perawatan lainnya. Kaeterbatasan ini berpengaruh pada kurangnya waktu dan
kesempatan bagi anak-anak untuk ikut berpartisipasi secara menyeluruh dalam
aktivitas taman sekolah. Namun demikian, para guru terus berusaha untuk merotasi
anak-anak dengan adil dan menggunakan tema seperti lingkungan atau tanaman dalam
pembelajaran di dalam kelas.

Rendahnya minat pada Sebagian anak. Rendahnya perhatian dan minat sebagian
anak pada aktivitas di taman sekolah adalah sebuah tantangan yang cukup signifikan.
Guru kelompok B3 mengatakan “Anak-anak cepat merasa bosan jika kegiatan yang
dilakukan itu monoton”. Oleh karena itu, sudah seharusnya guru mengadakan kegiatan
yang lebih menarik dan menyenangkan, seperti pemberian nama pada tumbuhan,
membuat cerita singkat tentang taman, serta melakukan pengamatan pada perubahan
tanaman sambil menggambar.

Cuaca yang tidak menentu. Kondisi cuaca yang ekstrim, seperti hujan deras juga
menjadi kendala dalam kegiatan menyiram dan merawat taman yang ada di luar
ruangan. Oleh karena itu, guru diharapkan dapat mengganti aktivitas ke dalam kelas
dengan kegiatan seperti menonton vidieo edukatif tentang tanaman, membuat kolase
tumbuhan, atau bermain peran mengenai cara merawat tanaman.

Kedua, Hambatan Eksternal. Keterbatasan biaya/dana. Keterbatasan dana juga
menjadi hambatan dalam melaksanakan kegiatan taman sekolah. Biaya dalam kegiatan
tersebut bersumber dari dana bantuan BOS dan sumbangan sukarela. Kepala sekolah
menyampaikan, “Biaya untuk melaksanakan kegiatan taman sekolah, seperti pembelian
bibit dan alat tidak mencukupi”. Dengan situasi ini, guru mencari cara alternatif biaya
yang lebih efisien, contohnya menggunakan barang bekas dan memanfaatkan tanaman
stek dari guru.

Kurangnya dukungan dari orang tua. Hasil yang diperoleh dari wawancara
dengan 10 orang tua anak, menemukan bahwa 50% orang tua belum ikut berpartisipasi
dalam mendukung kegiatan taman sekolah, 30% mendukung, dan 20% tidak
mengetahui adanya kegiatan ini. Kesibukan dalam bekerja dan kurangnya pemahaman
akan pentingnya taman sekolah dalam jangka panjang menjadi penyebab ketidakaktifan
orang tua dalam kegiatan tersebut. Dalam mengatasi permasalahan tersebut, guru
kelompok B1 menyatakan, "Kami mengadakan pertemuan dan komunikasi langsung
dengan orang tua untuk menjelaskan manfaat kegiatan taman sekolah agar mereka bisa
ikut berpartisipasi”.

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, dapat disoroti bahwa kegiatan taman
sekolah dapat menumbuhkan karakter peduli lingkungan pada anak dengan metode
yang menyenangkan, kolaboratif, dan konstektual. Penelitian ini sejalan dengan studi
yang dilakukan oleh Riska, yang mengemukakan bahwa lingkungan belajar yang hoistik,
kolaboratif, dan konsisten merupakan aspek pendukung dalam penanaman karakter
anak [17]. Selain itu, pendekatan expenriential learning relevan dengan kegiatan ini.
Dalam pendekatan ini, anak-anak belajar melalui proses mengalami, merenungkan,
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berpikir, dan bertindak. Contoh aktivitas konkrit dari pendekatan ini berupa menanam,
menyiram, dan mengamati [18]. Teori perkembangan ekologi dari Bronfenber dalam
pendidikan anak menyoroti bahwa, lingkungan mikrosistem seperti taman dan sekolah
memiliki peran yang penting dalam pembentukan karakter anak [19]. Kemendikbud
tahun 2010 menyebutkan bahwa terdapat 18 karakter yang harus dimiliki oleh peserta
didik yaitu karakter religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi,
bersahabat atau komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli
sosial, dan tanggung jawab [20]. Nilai-nilai karakter dapat mudah terbentuk, jika anak
ikut berpartisipasi aktif dalam interaksi dengan lingkungan.

Penelitian lain oleh Susi juga menyoroti bahwa, dengan adanya partisipasi aktif
dari orang tua dan pihak sekolah, pendidikan karakter berbasis lingkungan menjadi
lebih efektif [21]. Pentingnya peran guru dalam menanamkan nilai karakter termasuk
karakter disiplin disekolah, jika karakter tidak diterapkan guru disekolah maka dapat
menimbulkan permasalahan yang berkaitan dengan watak siswa tidak baik sehingga
diperlukan peran guru untuk membentuk siswa yang berkarakter yaitu karakter disiplin
[22]. Hal ini menunjukan bahwa, kunci keberhasilan dan keberlanjutan kegiatan taman
sekolah berupa adanya kolaborasi dari semua pihak. Dengan demikian, kegiatan taman
sekolah d TK Pertiwi adalah salah satu strategi yang tepat dalam menanamkan karakter
peduli lingkungan sejak usia dini. Mekipun terdapat berbagai hambatan, upaya yang
berkelanjutan dan Kkreatif oleh pihak sekolah,menunjukkan bahwa nilai-nilai karakter
tertanam secara sefektif melalui pengalaman pembelajaran yang nyata.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, temuan pada penelitian ini berupa
penerapan kegiatan taman sekolah memiliki potensi besar dalam menumbuhkan
karakter peduli lingkungan pada anak. Implikasi penelitian ini menekankan betapa
pentingnya pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman langsung yang
menyenangkan, kontekstual, dan praktis dalam menanamkan karakter tanggung jawab
dan cinta alam sejak dini. Kerja sama yang kuat antara guru, orang tua, dan lingkungan
sekitar menjadi kunci keberhasilan dalam pelaksanaan program, terutama ketika
menghadapi sumber daya terbatas dan cuaca yang tidak menentu. Penerapan kegiatan
melalui inovasi, seperti pemanfaatan pot tanam dan penyesuaian kegiatan selama
kondisi cuaca buruk, dapat menjadi solusi praktis agar program tetap berjalan dengan
baik. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan praktik pendidikan anak usia dini
yang menggabungkan aspekk karakter dan lingkungan secara holistik, serta
memberikan rekomendasi mengenai strategi berkelanjutan taman sekolah sebagai
media penguatan karakter yang adaptif dan berkesinambungan.
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